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ABSTRACT

The ability to measure the weight of objects is a skill needed in
various fields, such as trade, industry and health. However,
various studies mention that many students have difficulty in
understanding and solving math problems related to measuring
the weight of objects effectively. This study aims to analyze the
difficulties faced by grade 6 students of UPT SDN 025 JANJI,
Doloksanggul in solving mathematics problems measuring the
weight of objects. Researchers made questions in the form of
measuring the weight of objects and found various student
errors in answering each question. The method used in this
research is quantitative research, which is a research method
that focuses on the collection, analysis, and interpretation of
numerical data. Based on the results of research and analysis
conducted by researchers on 13 sixth grade students at UPT
SDN 025 JANJI above, students often face various errors in
solving weight measurement problems, namely (1) errors in
reading the problem, (2) understanding information, (3) choosing
the right operation, (4) performing
calculations. Students often face various errors in solving weight
measurement problems, including errors in reading the problem,
understanding the information, choosing the right mathematical
operation, and performing calculations. These errors can be
categorized into several types, such as reading errors,
comprehension errors, transformation errors, process skill errors,
and other errors.

mathematical and

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada di jenjang pendidikan
sekolah dasar, sekolah menegah pertama dan sekolah menengah atas. Matematika
adalah ilmu yang erat dengan kehidupan sehari-hari manusia. Banyak hal di dalam
kehidupan sehari-hari manusia yang mengharuskan penggunaan konsep matematika,
misalnya saat menghitung jumlah uang.
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Oleh karena itu diperlukan pemahaman dan pengusaan yang baik pada ilmu
matematika. Menurut Anggraeni, dkk (2023) pembelajaran matematika yang terdapat di
SD lebih didalami agar siswa/siswi bisa memahami konsep matematis yang tidak hanya
terfokus untuk mengembangkan keterampilan berhitungnya, namun lebih agar murid
bisa mempunyai kemampuan dalam menyelesaikan masalah seperti kemampuan
memahani persoalan dan serta bagaimana memaknai hasilnya yang dari pemaparan
tersebut merupakan inti dari gagasan yang dapat memberikan informasi.

Dalam pembelajaran matematika di SD, terdapat beberapa ruang lingkup materi
yang perlu dipelajari siswa. Salah satunya ada materi pengukuran. Pengukuran
merupakan salah satu konsep dasar dalam matematika yang memiliki peran penting
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan mengukur berat benda merupakan
keterampilan yang dibutuhkan dalam berbagai bidang, seperti perdagangan, industri,
dan kesehatan. Pemahaman yang baik mengenai konsep ini akan membantu
siswa untuk melakukan pengukuran yang akurat, baik dalam konteks akademis
maupun dalam aktivitas sehari-hari seperti mengukur atau menimbang berat suatu
objek (Nur, 2017).

Penelitian ini menggunakan topik pengukuran berat benda. Pengukuran berat
yakni, membandingkan sesuatu massa benda dengan nilai standar yang telah
ditetapkan. Alat ukur berat yang biasa digunakan adalah timbangan. Namun,
berbagai penelitian menyebutkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
dan menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan dengan pengukuran berat
benda secara efektif. Hubungan kesetaraan satuannya adalah sebagai contoh kilogram,
hektogram, gram, dan seterusnya (Maulidia. dkk, 2024).

Siswa SD sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep pengukuran berat.
Contohnya pada penelitian yang dilakukan Nur Aini (2017), bahwa beberapa siswa yang
belum memahami masalah pengukuran berat dengan menggunakan konversi satuan
berat. Yaitu sejumlah 5 dari 32 Siswa dalam satu kelas. Hal ini akibat siswa kurang
memahami soal dan kurang teliti dalam menghitung hasil akhir. Lalu pada penelitian
yang dilakukan oleh Isni Ramadhantri, dkk (2018) kesalahan siswa dalam materi
pengukuran berat adalah reading error yaitu kesalahan yang dilakukan siswa saat
membaca soal, comprehension error yaitu kesalahan yang dilakukan siswa saat siswa
mampu membaca soal tetapi tidak dapat mengambil informasi yang ada pada soal,
transformation error yaitu kesalahan yang dilakukan siswa saat mampu memahami
pertanyaan dari soal yang diberikan, tetapi gagal untuk memilih operasi matematika
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dan process skill error yaitu
kesalahan yang dilakukan siswa saat proses perhitungan, serta encoding error yaitu
kesalahan pada penulisan jawaban akhir.

Terdapat juga hasil temuan oleh Tutik, dkk (2020) pada saat prasiklus, dari hasil
pengamatan saat pembelajaran, guru masih menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan pengukuran satuan berat, sehingga siswa masih kesulitan memahami
pemahaman konsep matematika materi pengukuran satuan berat, sedangkan dari tes
awal diperoleh data bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) didapat skor rekapitulasi nilai rata-rata yaitu 71.
Kesalahan peserta didik selanjutnya adalah dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi satuan berat antara lain, kesalahan transformasi, karena peserta didik kurang
memahami soal sehingga peserta didik tidak dapat menuliskan representasi simbolik
matematika dari soal cerita yang diberikan.

Topik pertama pengukuran berat benda ini harus dipahami oleh siswa karena ide
matematika saling terhubung, siswa harus bekerja keras wuntuk belajar. Siswa
akan lebih mudah menjawab soal matematika jika mereka memahami konsepnya
dan dapat mempelajari ide-ide matematika yang rumit dengan lebih sedikit
kesulitan jika mereka terbiasa dengannya. Siswa juga akan merasa lebih mudah
untuk mengatasi masalah yang telah disiapkan jika mereka terbiasa dengan konsep
tersebut.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi siswa kelas 6
UPT SDN 025 JANJI, Doloksanggul dalam menyelesaikan soal matematika pengukuran
berat benda. Peneliti membuat soal berbentuk pengukuran berat benda dan ditemukan
berbagai kesalahan siswa dalam menjawab setiap soal. Kesalahan tersebut juga hampir
sama dengan kesalahan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain seperti, masih
banyak siswa yang kesulitan untuk mengkonversi satuan berat benda, siswa yang
kesulitan memahami soal cerita terkait berat benda, hingga kesulitan siswa dalam
menyelesaikan operasi hitung satuan berat. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut,
sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
efektif. Dengan strategi yang tepat, guru dapat membantu siswa SD mengatasi kesulitan
dalam pembelajaran matematika materi pengukuran berat.

METODE

Metode penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang
berfokus pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data numerik. Pendekatan ini
bertujuan untuk menguji hipotesis, mengukur variabel, dan menemukan pola atau
hubungan antara variabel dengan cara yang sistematis dan terukur. Penelitian
kuantitatif sering kali menggunakan instrumen seperti survei, kuesioner, eksperimen,
dan analisis statistik untuk menghasilkan data yang dapat digunakan untuk membuat
kesimpulan ilmiah.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas enam di UPT SDN 025 JANJI,
Kec.Doloksanggul Kab. Humbang Hasundutan, Sumatra Utara. Adapun jumlah siswa
yang menjadi subjek penelitian berjumlah 13 orang.

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah kuantitatif yaitu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik.
Berikut adalah beberapa teknik pengumpulan data kuantitatif yang digunakan dalam
mengumpulkan data yaitu melalui Survei dan Kuesioner yang merupakan alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari seluruh siswa kelas enam. Kuesioner berisi
serangkaian pertanyaan. Pada penelitian ini kami mengunakan pertanyaan esai dan soal
cerita matematika materi pengukuran berat benda sebanyak lima soal yang dirancang
untuk menghasilkan data kuantitatif. Selanjutnya melalui Pengamatan yaitu teknik di
mana peneliti mengamati dan mencatat perilaku atau fenomena tanpa berinteraksi
langsung dengan subjek. Dan yang terkahir ada Kajian Kasus yaitu analisis mendalam
terhadap satu atau beberapa kasus tertentu. Meskipun sering kali digunakan dalam
penelitian kualitatif, kajian kasus juga dapat menghasilkan data kuantitatif. Kami
mengkaji dengan cara melihat soal mana yang siswa banyak tidak dapat menjawab
dengan benar dan setelah di analisis kami membuat kajian kasus nya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dan memberikan tes tulis berupa soal materi
pengukuran benda yang berjumlah 5 soal (3 soal operasi hitungdan 2 soal cerita) pada
13 orang siswa kelas enam di UPT SDN 025 JANJI, para peneliti memperoleh data
berupa lembar jawaban siswa yang sudah dikoreksi oleh guru mereka dan nantinya data
ini akan dipakai untuk menganalisis bentuk kesalahan siswa.
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Gambar 1. Sampel Lembar Jawaban Siswa yang Dapat Didokumentasikan oleh
Peneliti

Berdasarkan tabel 1 berikut, dapat diperoleh hasil bahwa kesulitan yang paling
sering dialami siswa ketika menyelesaikan soal pengukuran berat adalah kesulitan
memahami soal cerita terkait pengukuran berat benda. Pada urutan kedua adalah
kesalahan konsep sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung satuan
berat, disusul kurangnya hafalan mereka terkait dengan nama nama satuan berat,
sehingga banyak yang merasa sulit mengkonversi satuan berat.

Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Kesalahan Siswa

Kesalahan Jumlah
A 3
B 6
C 8
M 4
X 0

Keterangan:

A: kesalahan mengkonversi satuan berat benda
B: kesalahan menyelesaikan operasi hitung

C: kesalahan memahami soal cerita

M: tidak ada kesulitan

X: tidak dijawab

Setelah siswa menyelesaikan lima soal tersebut, peneliti akan mengumpulkan dan
kemudia mengkoreksi lembar jawaban seperti gambar 1. Adapun Jenis jenis kesalahan
yang kami temukan berdasarkan lembar jawaban yang telah dikoreksi. Ada beberapa
hal yang dialami siswa siswi kelas enam di UPT SDN 025 JANJI adalah sebagai berikut:
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1. Kesalahan Menghafal Nama Satuan Berat
Siswa merasa kesulitan dalam menghafal Nama Satuan Berat. Memang tidak
mudah menghafal nama nama satuan berat yang terdiri dari 7 anak tangga,
Terkadang siswa kurang teliti kadang salah membedakan Dag dengan dg, dan
berbagai contoh lainnya.

2. Kesalahan konsep naik turun tangga

Dalam hal ini ada beberapa siswa yang masih bingung dengan hal ini. Ada
beberapa siswa yang melakukan kesalahan seperti dalam menggadakan hasil
loncatan setiap tangga. Contohnya ketika turun 2 anak tangga yang seharusnya
dikalikan 100. tetapi ada yang menjawab 200. dan sebaliknya konsep jika turun
dibagi dan jika naik dikali.

3. Kesalahan Dalam Memahami Soal

Siswa terkadang terburu-buru dalam menjawab soal sehingga mereka kurang
dalam memahami soal yang diminta, dan tidak menuliskan apa yag diketahui dan
ditanyakan sehingga mereka sulit dalam menjawab. Pada masalah ini siswa
mampu membaca soal tetapi gagal untuk mengambil informasi penting dari soal
tersebut. Mereka sering kali tidak mencatat hal-hal yang diketahui dan yang
ditanyakan, dan langsung menuliskan jawaban tanpa proses pemikiran yang
jelas. Pada pengukuran berat, persentase kesalahan ini mencapai

4. Kesalahan Dalam Keterampilan Proses (Operasi Hitung Hasil Akhir)

Siswa sering kurang teliti dalam menghitung hasil akhir terkait dengan operasi
hitung pembagian dan perkalian yang melibatkan bilangan desimal dengan
bilangan bulat. Siswa mungkin tidak mampu melakukan operasi matematika
dengan benar atau salah dalam membulatkan angka ke satuan terdekat. Selain
itu terkadang siswa tidak memilih operasi matematika yang tepat untuk
menyelesaikan soal. Contohnya, siswa mungkin salah menggunakan operasi
penjumlahan untuk mencari selisih atau tidak dapat mengonversi satuan berat
dengan benar.

Adapun Faktor faktor yang menyebabkan adanya kesalahan yang dialami siswa

menurut Nur Aini (2017) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menggunakan konsep naik dan turun pada tangga satuan berat, serta
kurang teliti dalam membaca soal dan memahami satuan berat yang ada.

Penelitian lain oleh Isni Ramadhantri (2019) juga mengidentifikasi faktor internal,

seperti kurangnya pemahaman siswa terhadap soal, ketidakmampuan menuliskan
informasi yang relevan, dan ketergesaan saat menghitung. Selain itu, faktor eksternal
seperti metode pengajaran yang tidak sistematis dan kurangnya variasi latihan soal juga
berkontribusi terhadap kesalahan siswa. Berikut adalah penjelasannya

Dalam Faktor Internal :

1)

2)

3)

4)

5)

Pemahaman terhadap Soal Kurang, Siswa sering kali tidak sepenuhnya memahami
isi soal, baik dalam hal konteks maupun informasi yang diberikan. Hal ini dapat
menyebabkan mereka tidak mengetahui langkah-langkah yang harus diambil untuk
menyelesaikan soal.

Kesulitan dalam Menuliskan Informasi, banyak siswa tidak tahu cara menuliskan
hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan dalam soal, sehingga langsung
melompat ke jawaban tanpa proses yang jelas.

Siswa sering kali kurang teliti saat mengubah satuan berat atau melakukan
perhitungan, yang mengakibatkan kesalahan dalam hasil akhir.

Kecenderungan untuk terburu-buru dalam menghitung dan menyelesaikan soal
juga berkontribusi pada kesalahan, di mana siswa tidak memberikan waktu yang
cukup untuk memeriksa kembali pekerjaan mereka

Kurangnya Hafalan Satuan Berat. Siswa mungkin tidak menghafal dengan baik
satuan berat yang berbeda, sehingga kesulitan saat harus mengonversi antara
satuan-satuan tersebut
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Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Metode Pengajaran yang Kurang Efektif Pengajaran yang tidak mencakup cara
sistematis untuk menyelesaikan soal cerita dapat membuat siswa bingung.
Misalnya, jika guru tidak mengajarkan langkah-langkah penyelesaian secara
terstruktur, siswa mungkin akan kesulitan.

Kurangnya Latihan Variasi Soal. Ketidakcukupan dalam latihan soal yang
bervariasi dapat membuat siswa tidak terbiasa dengan berbagai jenis pertanyaan
dan cara penyelesaiannya

Kondisi Pembelajaran yang Tidak Menarik. Jika pembelajaran terasa monoton
dan tidak melibatkan media pembelajaran yang menarik, siswa mungkin
kehilangan minat dan konsentrasi, sehingga mempengaruhi pemahaman mereka
terhadap materi.

Oleh karena itu, kami juga memberikan beberapa solusi dalam menyelesaikan masalah
kesulitan siswa dalam menjawab soal matematika materi pengukuran berat benda,
yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

Memberikan latihan soal yang bervariasi dan berulang kali, ini dapat membantu
siswa menguasai pengukuran berat. Latihan ini harus mencakup berbagai jenis
soal, termasuk soal cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa dapat melihat penerapan nyata dari konsep yang dipelajari

Peningkatan Keterampilan Membaca Soal. Dengan mengajarkan siswa cara
membaca dan memahami soal dengan baik siswa perlu dilatih untuk mencatat
informasi penting dari soal dan mengidentifikasi apa yang diminta sebelum
mencoba menyelesaikannya. Ini akan membantu mereka menghindari kesalahan
comprehension error.

Menggunakan Media Pembelajaran yang Menarik, seperti penggunaan alat peraga
konkret seperti timbangan sederhana dari bahan yang mudah didapat (misalnya
bambu) dapat membantu siswa memahami konsep pengukuran berat dengan
lebih baik. Media visual dan alat peraga yang interaktif dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami materi.
Menerapkan metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, permainan
edukatif, atau kegiatan praktikum, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Metode ini juga dapat membantu siswa untuk lebih memahami
konsep pengukuran dan mengurangi rasa takut terhadap matematika.
Menggunakan metode demonstrasi dalam pengajaran, ini dapat membantu siswa
melihat langsung bagaimana pengukuran berat dilakukan. Dengan
mendemonstrasikan penggunaan alat ukur dan langkah-langkah konversi satuan
secara langsung, siswa akan lebih mudah memahami dan mengingat informasi
tersebut.

Gambar 2. Dokumentasi Siswa Ketika Mengerjakan Soal

WNU’Y/
: i,

-4 -=ﬁllﬂ Illl’\
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Gambar 2 merupakan dokumentasi dan bukti ketika siswa menyelesaikan soal soal
yang diberi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan peneliti pada 13 orang siswa
kelas enam di UPT SDN 025 JANJI di atas, siswa sering menghadapi berbagai kesalahan dalam
menyelesaikan soal pengukuran berat, yaitu (1) kesalahan dalam membaca soal, (2) memahami
informasi, (3) memilih operasi matematika yang tepat, serta (4) melakukan perhitungan. Kesalahan
ini dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis, seperti reading error, comprehension error,
transformation error, process skill error, dan encoding error.

Faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan ini meliputi pemahaman yang kurang terhadap
soal, ketidakmampuan menuliskan informasi penting, kurangnya ketelitian dan latihan yang
bervariasi, serta metode pengajaran yang tidak efektif. Selain itu, kondisi pembelajaran yang tidak
menarik juga berkontribusi pada hilangnya minat dan konsentrasi siswa.

Peneliti juga membuat berbagai solusi kepada pendidik untuk mengatasi hal ini. Disarankan
agar pendidik dapat membuat latihan soal secara berulang, mengajarkan siswa memahami soal,
menggunakan media pembelajaran yang menarik, hingga menerapkan metode pembelajaran aktif
dan demontrasi. Dengan memahami jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebabnya, diharapkan guru
dan orang tua dapat bekerja sama untuk menciptakan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam pengukuran berat.
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